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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan hasil uji sistem pencarian rute terpendek tempat 

wisata di bojonegoro menggunakan ide kupon gratis sekali jalan antar wisata 

dengan metode algoritma dinamis dapat diambil kesimpulan antara lain yaitu : 

1. Sistem pencarian rute terpendek tempat wisata di bojonegoro menggunakan ide 

kupon gratis sekali jalan antar wisata dengan metode algoritma dinamis dapat 

menentukan rute terpendek antara kampus Unu Sunan Giri ke beberapa wisata 

yang ada dibojonegoro. Sistem ini juga dapat menghitung mengunakan Algoritma 

Pemograman Dinamis sehingga tidak menghitung jarak secara manual. 

2. Berbagai fitur yang ada di dalam sistem teruji secara valid berdasarkan hasil uji 

coba menggunakan metode Blackbox. Berdasarkan hasil uji kelayakan yang telah 

dilakukan oleh test engeneering menyatakan bahwa pencarian rute terpendek 

tempat wisata di bojonegoro menggunakan ide kupon gratis sekali jalan antar 

wisata dengan metode algoritma dinamis Valid dan bisa digunakan 

5.2 Saran 

Dalam pembuatan pencarian rute terpendek tempat wisata di bojonegoro 

menggunakan ide kupon gratis sekali jalan antar wisata dengan metode algoritma 

dinamis ini tentu masih banyak kekurangan yang perlu dilengkapi dan diperbaiki 

oleh peneliti selanjutnya. 

1. Mengembangkan aplikasi agar lebih komplek lagi serta menambahkan 

fitur  import dan export aplikasi agar  mempermudah pengguna dalam 

menggunakan aplikasi 

2. Memberikan fitur registrasi pengguna baru dan  konfirmasi email untuk 

pengguna baru.
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